I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan. Sejak
dikembangkannya tanaman kelapa sawit di Indonesia pada tahun 60-an, luas
areal perkebunan kelapa sawit mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Pada 1967 Indonesia hanya memiliki areal perkebunan kelapa sawit seluas
105.808 hektar, pada 1997 telah membengkak menjadi 2,5 juta hektar.
Pertumbuhan yang pesat terjadi pada kurun waktu 1990-1997, dimana terjadi
penambahan luas areal tanam rata-rata 200.000 hektar setiap tahunnya, yang
sebagian besar terjadi pada perkebunan swasta. Luas areal perkebunan minyak
kelapa sawitdi Tanah Air selama 2017 — 2021 mengalami tren yang
meningkat. Kementerian Pertanian (Kementan) mencatat,
luas perkebunan minyak kelapa sawit mencapai 15,08 juta hektare (ha) pada

2021.

Luas perkebunan tersebut naik 1,5% dibanding tahun sebelumnya yang
seluas 1,48 juta ha. Dari 15,08 juta ha, mayoritas dimiliki oleh Perkebunan
Besar Swasta (PBS) yaitu seluas 8,42 juta ha (55,8%). Kemudian, Perkebunan
Rakyat (PR) seluas 6,08 juta ha (40,34%) dan Perkebunan Besar Negara (PBN)
seluas 579,6 tibu ha (3,84%). Perluasan perkebunan kelapa sawit terbesar di
Riau, Kalimantandan Sulawesi. Dari 12 juta hektare ini bisa menghasilkan
sebanyak 140,6 juta ton CPO dan bisa memenuhi keperluan minyak nabati

dunia yang mencapai 1.700.000 ton per tahunnya.
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Pada tahun 2018, luas areal perkebunan kelapa sawit sebesar 14,33 juta
hektar dengan produksi mencapai 42,9 juta ton. Peningkatan luas dan produksi
tahun 2018 dibanding tahun-tahun sebelumnya disebabkan peningkatan
cakupan administratur perusahaan kelapa sawit. Selanjutnya diperkirakan pada
tahun 2019, luas areal perkebunan kelapa sawit meningkat sebesar 1,88 persen
menjadi 14,60 juta hektar dengan peningkatan produksi CPO sebesar 12,92
persen menjadi 48,42 juta ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2019).

Kelapa sawit pada dasarnya adalah tanaman hutan yang dibudidayakan
dan memiliki respon yang baik terhadap kondisi lingkungan. Seperti tanaman
budidaya lainnya kelapa sawit membutuhkan keadaan lingkungan yang sesuai
agar potensi produksinya dapat diperoleh secara maksimal. Kondisi iklim dan
tanah merupakan faktor utama disamping faktor lainnya seperti genetis,
perlakuan yang diberikan dan lain-lain (Lubis, 1992).

Komponen faktor lingkungan yang banyak mempengaruhi pertumbuhan
tanaman adalah iklim dan tanah. Unsur-unsur iklim yang dominan berpengaruh
tidak sepenuhnya dapat diatasi, namun setidaknya dapat dieleminasi dengan
memadukan beberapa pendekatan agar faktor yang menghambat tersebut dapat
ditekan dengan sedemikian rupa sehingga dapat menjadi fakor pendukung

(Risza, 1994).



Salah satu unsur yang mempengaruhi produksi kelapa sawit adalah curah
hujan. Tanaman memerlukan curah hujan yang cukup tinggi disetiap tahunnya
yaitu berkisar 2000-2500 mm/tahun dan merata sepanjang tahun. Hujan yang
turun akan menyebabkan terbukanya secara berturut-turut daun-daun yang
belum mekar sehingga mengakibatkan flush daun yang selanjutnya akan
memacu flush bunga. Dengan demikian curah hujan yang mencukupi dari
jumlah dan penyebarannya akan menyebabkan tanaman kelapa sawit mampu
berproduksi secara optimum. Selain itu terdapat hubungan langsung antara
produksi dengan curah hujan 12 bulan terdahulu, yaitu apabila curah hujan
meningkat maka produksi 12 bulan mendatang kemudian meningkat

(Manurung dan Subronto, 1992).



B. Perumusan Masalah
Peningkatan produksi kelapa sawit selain dipengaruhi oleh penggunaan

bahan tanaman yang berkualitas juga dipengaruhi oleh iklim khususnya pada
curah hujan. Curah hujan akan mempengaruhi produksi kelapa sawit pada
tahun-tahun berikutnya.

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara curah hujan dengan produktivitas kelapa
sawit.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti sebagai sumber pelatihan dalam mengembangkan

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan untuk sektor pertanian.

2. Dapat memberikan masukan dalam perencanaan dan pengembangan kelapa

sawit.



